BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Konsentrasi -carbopol dan xanthan gum yang digunakan sebagai
polimer sediaan nasal gel mempunyai pengaruh terhadap pH, kekuatan gel,
lama merekat, dan uji pelepasan. Carbopol dapat meningkatkan kekuatan
gel dan lama merekat, serta menurunkan pH dan menurunkan pelepasan
salbutamol sulfat. Sedangkan xanthan gum dapat meningkatkan kekuatan
gel dan lama merekat, serta meningkatkan pH dan meningkatkan pelepasan
salbutamol sulfat. Interaksi antara carbopol dan xanthan gum memberikan
pengaruh. menurunkan pelepasan salbutamol sulfat dan menaikkan pH,
kekuatan gel, dan lama merekat.

Bagian akhir ' dari - analisis - dengan ' desain  faktorial = adalah
menentukan formula optimum dengan prediksi yang diinginkan. Ditentukan
beberapa hasil prediksi respon optimum dengan konsentrasi carbopol dan
xanthan gum. Salah satunya adalah dengan menggunakan carbopol 0,1 %
dan xanthan gum 0, 5 % akan memberikan prediksi hasil respon pH 4,50,
respon- kekuatan gel 9,46 detik, respon-lama merekat 3,5 jam, dan respon
fluks pelepasan 183,86 pg/cm?*jam dengan demikian terbentuklah sediaan
nasal gel dengan respon-respon yang diinginkan. Pada penelitian ini kadar
carbopol 0,1 % dan xanthan gum 0,5 % merupakan konsentrasi terpilih
yang diharapkan mampu memberikan prediksi respon pH, kekuatan gel,
lama merekat, dan pelepasan yang paling baik dari sediaan nasal gel
salbutamol sulfat.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
konsentrasi dari carbopol dan xanthan gum yang dapat memberikan nilai
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optimal pada uji pH, uji viskositas, uji lama merekat, uji pengembangan gel,
dan uji pelepasan sediaan nasal gel in-situ agar dapat memenuhi
persyaratan.
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